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ABSTRAK 

Dalam banyak penelitian kasus pernikahan di bawah umur sering 

dijumpai pada masyarakat pedesaan yang secara ekonomi rendah dan 

kurangnya pendidikan. Kebiasaan menikahkan anak gadis yang sudah akil 

balig juga masih dijumpai di beberapa daerah pedesaan. Di daerah perkotaan 

identik dengan masyarakat berpendidikan tinggi dan memiliki ekonomi yang 

lebih mampu dibandingkan masyarakat desa, tetapi nyatanya juga dijumpai 

pernikahan di bawah umur salah satunya terdapat di Kecamatan Depok 

Kabupaten Sleman. hal itu menjadi sesuatu yang menarik untuk dilakuakan 

penelitian lebih dalam guna mencari faktor penyebab penikahan di bawah umur 

di daerah perkotaan di Kecamatan Depok Kabupaten Sleman. 

Penelitian yang dilakukan ini tergolong dalam jenis penelitian lapangan 

(field reserah), bersifat deskrptif analitis dan dengan pendekatan sosiologis 

empiris. Sumber data didapatkan dari hasil wawancara pada tujuh pasangan 

pelaku pernikahan di bawah umur dan keluarga yang berkaitan, pegawai KUA, 

pegawai Pengadilan Agama dan dengan beberapa literasi karya ilmiah berupa 

artikel jurnal, buku serta artikel internet yang masih berkesinambungan. Data 

yang diperoleh melalui metode wawancara, dokumentasi dan observasi. 

Peneliti menggunakan teori behavior social (tindakan sosial) yang digagas oleh 

B.F Skinner dan teori fungsi sosialisasi yang digagas M. Ann Friedman sebagai 

pisau analisis. 

Hasil dari penelitian bahwa faktor penyebab pernikahan di bawah umur 

yang terjadi di Kecamatan Depok Kabupaten Sleman adalah hamil sebelum 

menikah. Pada analisis teori tindakan sosial yang digagas Max Weber bahwa 

perilaku pernikahan di bawah umur ialah sebuah pengaruh (sebab) dari 

kehamilan di luar nikah oleh remaja. Perilaku pergaulan bebas oleh anak 

menyebabkan kehamilan sebelum nikah shingga pernikahan sebagai jalan 

solusi. Kemudian respon keluarga terhadap pernikahan di bawah umur adalah 

menyesalkan anaknya yang melakukan pergaulan bebas hingga hamil. Dalam 

analisis teori Friedman fungsi keluarga pada keluarga pernikahan di bawah 

umur tidak bekerja secara baik. Orang tua tidak memberikan bimbingan dan 

perhatian kepada anaknya sehingga anak terjerumus pergaulan bebas tanpa 

aturan menyebabkan kehamilan dan akhirnya harus menikah di bawah umur. 

Kata kunci: Pernikahan di bawah umur, tindakan sosial, fungsi keluarga 
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ABSTRACT 

In many studies, cases of underage marriage are often found in rural 

communities that are economically low and lack education. The custom of 

marrying girls who have reached puberty is still found in several rural areas. 

In urban areas, it is synonymous with highly educated people who are more 

economically capable than rural communities, but in fact there are also 

underage marriages, one of which is in Depok District, Sleman Regency. This 

is something interesting to carry out more in-depth research to find the factors 

causing underage marriage in urban areas in Depok District, Sleman Regency. 

The research carried out is classified as field research, analytical 

descriptive in nature and with an empirical sociological approach. Data 

sources were obtained from interviews with seven couples involved in 

underage marriages and their related families, KUA employees, Religious 

Court employees and several scientific works in the form of journal articles, 

books and internet articles which are still ongoing. Data obtained through 

interviews, documentation and observation methods. Researchers use the 

theory of social behavior (social action) initiated by B.F Skinner and the theory 

of socialization functions initiated by M. Ann Friedman as analytical tools. 

The results of the research show that the factor causing underage 

marriages that occur in Depok District, Sleman Regency is pregnancy before 

marriage. In the analysis of social action theory initiated by Max Weber, 

underage marriage behavior is an influence (cause) of out-of-wedlock 

pregnancies by teenagers. Promiscuous behavior by children causes 

pregnancy before marriage so that marriage is a solution. Then the family's 

response to underage marriage is to regret that their child is promiscuous and 

becomes pregnant. In Friedman's theoretical analysis, family function in 

underage married families does not work well. Parents do not provide 

guidance and attention to their children so that children fall into promiscuity 

without rules, causing pregnancy and ultimately having to marry underage. 

Key words: Child marriage, social action, family function 
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  hibah هبة 

 Jizyah جزية 

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya. Kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 
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 ’karāmah al-auliyā كرامة الأولياء

 

D. Vokal Pendek 

 fatḥah A ـَ

 kasrah I ـِ

 ḍammah U ـُ
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 al-qiyās القياس

 

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf syamsiyyah 
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 asy-syams الشمس
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 żawī al-furūḍ ذويالفروض 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pernikahan yang dilangsungkan oleh salah satu atau kedua calon 

pengantin yang tidak sampai batas usia minimal menikah yang ditentukan 

dalam hukum positif diartikan sebagai pernikahan di bawah umur.1 Dalam 

istilah internasional, pernikahan di bawah umur dikenal dengan underage 

marriage yang artinya seseorang yang melangsungkan pernikahan berumur 18 

tahun seperti yang tertulis pada acara Convention on the Rights of the Child 

mengenai batas usia perlindungan anak yang ditetapkan pada tahun 1989.2 Di 

Indonesia, Convention on the Rights of the Child tidak digunakan sebagai 

acuan hukum pernikahan, melainkan hukum positif yang berlaku di Indonesia 

yakni Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 j.o Undang-undang Nomor 16 

Tahun 2019 tentang Perkawinan.3  

Sebagai agama yang diikuti oleh kebanyakan penduduk Indonesia, 

dalam agama Islam tidak menjelaskan secara detail usia minimal seseorang 

dibolehkan untuk menikah. Ketentuan dalam hukum Islam yang merujuk 

kepada Al-Qur’an hanya memberikan batas minimal seorang yang sudah siap 

menikah dengan ditandai dapat membedakan baik dan buruk atau istilahnya 

 
1 Ahsanul Halik, “Pernikahan Di Bawah Umur:Studi Kasus Terhadap Praktik Pernikahan 

Di Kota Mataram,” Jurnal Schemata 6, no. 2 (Desember 2017): Hlm. 185–209. 
2 Rumiatun, “Menikah Dini Atau Menikah Muda?,” Fasya 1, no. 1 (2019): 1,  

https://syariah.uinsaid.ac.id/menikah-dini-atau-menikah-muda/ . 
3 Muhammad Saleh Ridwan, “Perkawinan Di Bawah Umur (dini),” Jurnal Al-Qadāu 2, 

no. 1 (2015): Hlm. 15–30. 
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balig.4 Term balig identik dengan kata ‘aqil atau ‘aqil baligh, keduanya saling 

berkesinambungan baik dari segi makna maupun penggunaan dalam sebuah 

kalimat. Adapun makna dari akil artinya berakal, mengetahui atau memahami 

sedangkan balig diartikan seseorang yang sudah mencapai umur tertentu serta 

dipandang telah dewasa, sebagai tandanya yaitu ada peralihan biologis.5 

Berbeda dengan hukum Islam yang tidak memberikan batasan usia 

minimal pada perkawinan, hukum positif yang ada di Indonesia justru 

mengatur batasan pasti usia perkawinan, tercantum dalam Pasal 7 ayat 1 

Undang-undang Perkawinan. Dalam pasal tersebut mengatur bahwa usia 

minimal perkawinan bagi laki-laki serta perempuan yaitu 19 tahun.6Adapun 

alasan yang melatarbelakangi diaturnya usia minimal perkawinan adalah 

maraknya pernikahan di bawah umur dan karena hal tersebut justru berakhir 

dengan perceraian.7  

Dibuktikan dari banyaknya penelitian yang menyebutkan demikian, 

seperti dalam penelitian Fachria Octavian dan Nunung Nurwati yang meneliti 

perceraian di Indonesia banyak dijumpai akibat pernikahan di bawah umur, 

 
4 Rika Apriani Minggulina Damanik, “Hukum Pertanggungjawaban Pidana Anak Dalam 

Batasan Usia:Analisis Hukum Pidana Islam Dan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012,” Al-

Qanun : Jurnal Kajian Sosial Dan Hukum Islam 1, no. 3 (2020) : Hlm 274-302. 
5 Lukman Hakim, “Dispensasi Nikah Anak Di Bawah Umur Perspektif Hukum Islam Dan 

Hukum Positif (Analisis Penetapan Perkara No.9/Pdt.P/2020/Pa.Gdt Di Pengadilan Agama 

Gedong Tataan)” skripsi (Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2022). 
6 Rama Dandi, “Efektivitas Regulasi Batas Usia Nikah Dalam Undang-Undang Nomor 16 

Tahun 2019 Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Sebagai Syarat Pelaksanaan 

Perkawinan (Studi Kasus Di Kecamatan Bukit Kapur Kota Dumai)” (Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau, 2021). Hlm. 4 
7 Tyass Yanuari Archida Maulia dan Rosalia Indriyati Saptatiningsih, “Implementasi 

Undang-Undang No. 35 Tahun 2014 Tentang Perlindungan Anak,” Jurnal Kewarganegaraan 4, 

no. 1 (2020) : Hlm. 5. 
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fenomena sosial tersebut didasari karena masalah sosial dilandasi pemikiran 

yang sederhana seseorang atau kelompok masyarakat dalam menyelesaikan 

masalah.8 Kemudian perceraian akibat kurangnya pemberdayaan aturan 

tentang pernikahan di bawah umur menjadikan seseorang yang kurang siap 

menikah tidak sanggup menjalankan tugas dan kewajibannya sehingga terjadi 

gesekan antar pasangan yang menimbulkan perceraian.9 

Ada beberapa faktor penyebab yang melatar belakangi pernikahan di 

bawah umur, seperti faktor internal (individual) yang berasal dari orang itu 

sendiri karena sudah saling suka dan tidak ingin berlama-lama berpacaran,10 

kasus lain yakni individua tau remaja tersebut melakukan perbuatan seks bebas 

hingga terjadi kehamilan yang mengakibatkan harus melakukan pernikahan. 

Kemudian faktor eksternal (sosial) atau karna orang lain, seperti orang tua yang 

menginginkan anaknya untuk segera menikah karena kesulitan ekonomi, atau 

kekhawatiran atas anak perempuan yang belum menikah di usia produktif.11 

Kebanyakan pernikahan di bawah umur akibat dari masalah sosial, seperti 

 
8 Fachria Octavian dan Nunung Nurwat, “Dampak Pernikahan Usia Dini Terhadap 

Perceraian Di Indonesia,” HUMANITAS : Jurnal Ilmu Kesejahteraan Sosial 2, no. 2 (Sepetember 

2020) : Hlm. 33–52. 
9 Jennyola Savira Wowor, “Perceraian Akibat Pernikahan Di Bawah Umur (Usia Dini),” 

Jurnal Indonesia Sosial Sains 2, no. 5 (Mei 2021) : Hlm. 814–819. 
10 LAILATUL QUDRIYAH, “Faktor Pernikahan Dini Di Kalangan Perempuan Desa,” 

Kompasiana, April 17, 2022, 

https://www.kompasiana.com/lailatul04885/625b14f93794d133c7382675/faktor-pernikahan-dini-

dikalangan-perempuan-desa. 
11 Adiyana Adam, “Dinamika Pernikahan Dini,” Al-Wardah: Jurnal Kajian Perempuan, 

Gender Dan Agama 13, no. 1 (Juni 2019) : Hlm. 15–24. 
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kehamilan sebelum menikah, kemiskinan dan ada juga adat yang berlaku pada 

suatu daerah.12 

Hasil survei yang dilaukan KPPPA fenomena pernikahan di bawah 

umur paling banyak terjadi di wilayah pedesaan, dengan prosentase 27,11%, 

yang mana hal tersebut lebih tinggi jika dibandingkan dengan wilayah 

perkotaan yang lebih sedikit yakni 17,09%.13 Budaya di pedesaan yang 

terkesan masih memaklumi pernikahan di bawah umur masih banyak terjadi, 

pemerintah sudah berusaha memberikan edukasi tetapi secara 

pengaplikasiannya masih kurang terlaksana.14 Selain itu di beberapa daerah 

pedesaan juga masih ada adat yang menikahkan anak ketika sudah menstruasi, 

hal itu masih dianggap lumrah di beberapa daerah pedesaan karena berbagai 

alasan.15 Banyak masyarakat yang lebih memilih melakukan nikah siri 

dibandingkan nikah secara resmi, hal itu dikatakan sebagai sebuah solusi jika 

tidak dizinkan melakukan pernikahan di KUA.16 

Ekonomi yang rendah juga mengakibatkan pendidikan yang kurang, 

karena dari tingkat pendidikan dapat menggambarkan cara berfikir dan 

 
12 Allika Fadia Tasya dan Atik Winanti, “Dispensasi Perkawinan Anak Setelah Adanya 

Perma Nomor 5 Tahun 2019,” Wajah Hukum 5, no. 1 (April 2021) : Hlm. 241–249. 
13 Kementrian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak, Andrean W. Finaka, 

“Perkawinan Anak Paling Banyak Di Perdesaan,” Indonesiabaik.Id, November 8, 2017, 

https://indonesiabaik.id/infografis/perkawinan-anak-paling-banyak-di-perdesaan. 
14 Dikatakan oleh Wakil Ketua KPAI Rita Pranawati di Hotel Aryaduta, Jakarta Pusat, 

Ryana Aryadita Umasugi, “KPAI : Angka Pernikahan Dini Lebih Tinggi Di Desa,” KOMPAS, 

2019, https://megapolitan.kompas.com/read/2019/03/12/15270731/kpai-angka-pernikahan-dini-

lebih-tinggi-di-desa. 
15 Agus Mahfudin dan Khoirotul Waqi’ah, “Pernikahan Dini Dan Pengaruhnya Terhadap 

Keluarga Di Kabupaten Sumenep Jawa Timur,” Jurnal Hukum Keluarga Islam 1, no. 1 (Apil 

2016) : Hlm. 33–49. 
16 Azim Izzul Islami, “Lebih Sering Terjadi Di Desa, Ini Penyebab Pernikahan Dini 

Menurut KPPPA,” Pengadilan Agama Sampit, 2018, https://pa-sampit.go.id/lebih-sering-terjadi-

di-desa-ini-penyebab-pernikahan-dini-menurut-kpppa/. 
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bertindak seseorang, banyak kasus pernikahan di bawah umur karena 

kurangnya pendidikan khususnya pendidikan seksual.17 Kenakalan remaja 

berupa pergaulan bebas antar lawan jenis yakni seks bebas merupakan salah 

satu bentuk minimnya pendidikan seksual pada generasi muda, yang akibatnya 

terjadi kehamilan pada usia remaja. Hal tersebut menjadi penyebab yang juga 

sering dijumpai pada kasus pernikahan di bawah umur di berbagai daerah. 

Orang tua dan guru yang kurang memperhatikan akan pentinganya pendidikan 

seksual pada anak remaja dengan pemikiran masih labil, yang melakukan 

perbuatan pelanggaran norma tanpa tahu resikonya mengakibatkan banyak 

terjadi kehamilan sebelum pernikahan menjadi faktor pernikahan di bawah 

umur.18 

Dari sebab orang tua yang tidak memperhatikan pergaulan anaknya 

akan menanggung akibatnya. Pergaulan anak yang hingga menyebabkan 

kehamilan bukti bahwa orang tua kurang perhatian terhadap anak. Di sisi lain 

jika kejadian itu sudah terjadi mereka juga akan menyesali dan terkena 

dampaknya karena masalah anak juga masalah orang tua. Kesibukan orang tua 

pada pekerjaanya menjadi dalih tidak dapat memantau pergaulan anak secara 

maksimal, komunikasi kurang baik akibat jarangnya interaksi yang intens 

antara orang tua dan anak. Fungsi pada keluarga tidak berjalan baik jika orang 

tua sebagai penunjuk arah anaknya tidak peduli dengan masalah kehidpan 

 
17 Gracia Veronica Soetjipto, “KURANGNYA PENDIDIKAN MENYEBABKAN 

PERNIKAHAN DINI,” BINUS UNIVESITY (Jakarta Barat, 2021), https://student-

activity.binus.ac.id/tfi/2021/08/kurangnya-pendidikan-menyebabkan-pernikahan-dini/. 
18 Adinda Hermambang Dkk, “Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Pernikahan Usia Dini 

Di Indonesia (Factors Affecting Early Marriage in Indonesia),” Jurnal Kependudukan Indonesia 

16, no. 1 (2021): Hlm. 1–12. 
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anaknya, karena keterlibatan orang tua dalam kehidupan anak sangat 

berpengaruh mecegah pernikahan di bawah umur.19 

Pernikahan di bawah umur karena disfungsi pada keluarga dijumpai di 

daerah perkotaan. Ada banyak permasalahan sosial di daerah perkotaan yang 

menjadi sebab pernikahan di bawah umur. Seks bebas di daerah perkotaan 

menjadi hal yang tidak dapat dilepaskan dalam daftar masalah sosial yang 

terjadi. Akibatnya banyak anak-anak yang masih dalam usia remaja mengalami 

kehmailan akibat pergaulan bebas.20 Pada salah satu daerah yang masuk 

wilayah kota Yogyakarta di Kabupaten Sleman terdapat kasus pernikahan di 

bawah umur, tepatnya di kecamatan Depok. Kendati masuk wilayah perkotaan 

yang secara pendidikan serta pendapatan ekonomi masyarakatnya menengah 

ke atas, fenomena pernikahan di bawah umur masih banyak dijumpai. Masalah 

sosial tersebut masih tetap ada dikarenakan beberapa faktor yang melatar 

belakangi pernikahan di bawah umur di daerah perkotaan seperti yang terjadi 

di Kecamatan Depok. 

Ada 17 kecamatan yang masuk wilayah Kabupaten Sleman dan 

kecamatan Depok sebagai kecamatan terpadat jumlah penduduknya, disusul 

kecamatan Mlati dan Gamping. Kecamatan Depok yang dilalui jalan provinsi 

dan nasional serta menjadi jalur perdagangan dengan pertumbuhan ekonomi 

yang terbilang cukup tinggi. Selain itu di bidang pendidikan kecamatan Depok 

 
19 Oktavia Pungky Nuraini, “FAKTOR-FAKTOR PENYEBAB REMAJA HAMIL DI 

LUAR NIKAH DAN SOLUSINYA DALAM HUKUM ISLAM (Studi Kasus Desa Karanglewas 

Kidul, Kecamatan Karanglewas, Kabupaten Banyumas)” (IAIN Purwokerto, 2020). Hlm. 78 
20 Atma Aulia Alviola Dkk, “FENOMENA PERNIKAHAN DINI DI PERKOTAAN,” 

Wacana Publik 17, no. 1 Juni (2023) : Hlm. 21–27. 
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termasuk yang tertinggi di kota Yogyakarta.21 Walaupun Kecamatan Depok 

termasuk di kawasan perkotaan dengan ekonomi serta pendidikan yang 

terbilang tinggi, praktik pernikahan di bawah umur masih sering dijumpai. 

Dalam penelitian Akhmad Syamsul Muniri pernikahan di bawah umur di 

Kecamatan Depok pada tahun 2010 yang belum terlalu banyak dibandingkan 

saat penelitian tersebut dilangsungkan22, pada tahun 2023 ini dari bulan Januari 

hingga September ada 9 kasus pernikahan di bawah umur hal itu terdapat pada 

buku catatan nikah dan dikuatkan penuturan dari penghulu KUA kecamatan 

Depok, pernikahan yang dilangsungkan oleh pasangan di bawah umur masih 

banyak dijumpai.23  

Penelitian ini akan mengobservasi tentang pernikahan di bawah umur 

pada masyarakat yang hidup di daerah perkotaan. Dengan pendapatan ekonomi 

serta tingkat pendidikan yang tinggi tetapi masih terjadi masalah sosial 

pernikahan di bawah umur, hal itu menjadikan peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian. Penelitian akan diwujudkan dalam karya ilmiah berupa 

tesis dengan judul “Fenomena Pernikahan di bawah Umur Di Kecamatan 

Depok Kabupaten Sleman” 

B. Rumusan Masalah 

 
21 (Badan Pusat Statistik), Syavitri Sukma Utami Rambe dan Doddy Aditya Iskandar, 

“Keterkaitan Pertumbuhan Ekonomi, Perkembangan Wilayah, Dan Disparitas Di Kabupaten 

SlemanNo Title,” Reka Ruang: Journal of Urban and Regional Studies 5, no. 1 (2022) : Hlm. 37. 
22 Akhmad Syamsul Muniri, “Perkawinan Dini Di Kecamatan Depok (Tinjauan Psikologi 

Tentang Batas Usia Perkawinan Di Tahun 2002)” Thesis (2002). 
23 “Wawancara Dengan Bapak Abdul Rochim, Penghulu KUA Kecamatan Depok, 13 

Oktober 2022.” 
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Berangkat dari latar belakang yang sudah dipaparkan, peneliti sudah 

menentukan rumusan masalah untuk dikaji dalam penelitian, yaitu : 

1. Mengapa terjadi pernikahan di bawah umur di Kecamatan Depok 

Kabupaten Sleman? 

2. Bagaimana respon keluarga menyikapi fenomena pernikahan di bawah 

umur di Kecamatan Depok Kabupaten Sleman? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasar pemaparan rumusan masalah di atas, berikut penelitian ini 

ditujukan untuk 

a. Untuk menguraikan alasan yang melatar belakangi pernikahan di bawah 

umur masyarakat Kecamatan Depok Kabupaten Sleman. 

b. Untuk menganalisis peran keluarga dalam menyikapi pasangan nikah di 

bawah umur di Kecamatan Depok Kabupaten Sleman. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara Teoretik 

Kegunaan Teoretik dari penelitian ini diharapkan antara lain, 

berkontribusi dalam upaya menambah wawasan dalam pemikiran ilmu 

pengetahuan hukum keluarga khususnya bagi pernikahan di bawah 

umur. 

b. Secara Praktik 

Adapun secara praktik kegunaan penelitian dapat menjadi tolak ukur 

bagi persoalan sosial masyarakat yakni fenomena pernikahan di bawah 
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umur. Diharapkan dari hasil penelitian ini memberikan contoh pada  

pasangan dalam mengarungi rumah tangga menuju keluarga yang 

bahagia serta kekal. 

c. Secara Akademik 

Adapun secara akademik hasil penelitian ini sebagai acuan referensi 

bacaan secara ilmiah khususnya dalam penggunaan teori fungsional 

yang diterapkan terhadap pernikahan di bawah umur serta sebagai syarat 

tugas akhir dalam menempuh studi. 

D. Telaah Pustaka 

Pernikahan di bawah umur yang diteliti bukan kali pertama dalam 

penelitian. Peneliti melakukan observasi terhadap penelitian yang sudah 

dituliskan penulis terdahulu tanpa menduplikasinya, karena peneliti 

menggunakan penelitian-penelitian sebelumnya sebagai telaah penulisan tesis. 

Dalam beberapa karya sebelumnya yang membahas tentang pernikahan di 

bawah umur, peneliti mencari perbedaan dan persamaan sebagai sumber 

rujukan tanpa menduplikat karya yang sudah ada. Penelitian terdahulu dapat 

dikaitan sebagai bahan acuan serta mengkorelasikan dengan tesis yang penulis 

teliti. 

Guna memudahkan menemukan perbedaan maupun persamaan dalam 

penelitian yang sudah ada pada telaah pustaka peneliti yaitu pernikahan di 

bawah umur, peneliti mengklasifikasi pernikahan di bawah umur menjadi tiga 

kluster yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan peneliti yakni: 

pertama fenomena perkawinan di bawah umur, kedua tentang penyebab 
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pernikahan di bawah umur dan yang ketiga adalah pernikahan di bawah umur 

di kota Yogyakarta. 

Penelitian tentang fenomena pernikahan di bawah umur yang diteliti 

oleh Habibah Nurul Umah24, Joko Tri Haryanto25 dan penelitian gabungan oleh 

Asep Deni Adnan Bumaeri, Hisam Ahyani, Ahmad Hapidin, Hendi Kusnandar 

pernikahan di bawah umur yang terjadi secara agama memang tidak membatasi 

usia pernikahan, karena yang terpenting dalam pernikahan adalah kesiapan 

kedua belah pihak. Konsep keterkaitan dengan agama yang sifatnya indidual-

relatif tetapi jika dengan menikah di bawah umur banyak mengandung nilai 

negatif dibandingkan dengan nilai positifnya dan menunda pernikahan hingga 

usia matang mengandung nilai positif lebih banyak, maka hal itu lebih baik.26 

Penelitian tentang penyebab pernikahan di bawah umur ditulis oleh 

Anwar Hakim27, Nuria Hikmah28, Adinda Hermambang dkk29, dan Imam 

Maulana Munandar30 menyatakan bahwa penyebab pernikahan di bawah umur 

 
24 Habibah Nurul Umah, “Fenomena Pernikahan Dini Di Indonesia Perspektif Hukum 

Keluarga Islam,” Jurnal Studi Hukum Islam 5, no. 2 (2020) : Hlm 107–125. 
25 Joko Tri Haryanto, “Fenomena Perkawinan Di Bawah Umur (Studi Kasus Pada 

Masyarakat Cempaka Banjarbaru Kalimantan Selatan),” Jurnal “Analisa” 19, no. 1 (Januari-

Juni2012) : Hlm. 1–14. 
26 Hendi Kusnandar Asep Deni Adnan Bumaeri, Hisam Ahyani, Ahmad Hapidin, 

“Fenomena Pernikahan Di Bawah Umur Oleh Masyarakat 5.0,” Jurnal Legitima : Jurnal Hukum 

Keluarga Islam 3, no. 2 (2021) : Hlm. 177–196. 
27 Anwar Hakim, “FENOMENA PERKAWINAN DI BAWAH UMUR: PENYEBAB 

DAN DAMPAK,” Usroh : Jurnal Hukum Keluarga Islam 7, no. 1 (2023): Hlm. 60. 
28 Nuria Hikmah, “FAKTOR-FAKTOR YANG MENYEBABKAN TERJADINYA 

PERNIKAHAN DINI DI DESA MUARA WIS KECAMATAN MUARA WIS KABUPATEN 

KUTAI KARTANEGARA,” EJournal Sosiatri-Sosiologi 7, no. 1 (2019): Hlm. 261. 
29 Hermambang, “Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Pernikahan Usia Dini Di Indonesia 

(Factors Affecting Early Marriage in Indonesia).” Hlm. 1-12 
30 Imam Maulana Munandar, “FAKTOR-FAKTOR PENYEBAB TERJADINYA 

PERNIKAHAN DINI DI KOTA MEDAN,” Al-Mashlahah : Jurnal Pranata Sosial Islam 10, no. 2 

(2022): Hlm. 359. 
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ialah ekonomi yang rendah, adat yang berlaku pada msyarakat untuk 

menikahkan anak perempuannya yang sudah terlihat dewasa, khususnya di 

pedesaan pernikahan di bawah umur dianggap hal yang lumrah karena banyak 

terjadi dan sudah biasa serta karena kehamilan pada remaja akibat dari 

pergaulan bebas lawan jenis. Pendidikan masyarakat yang rendah bahkan tidak 

bersekolah dengan rasa khawatir orang tua akan jodoh anaknya juga menjadi 

sebab pernikahan di bawah umur banyak dilakukan. Dari semua itu paling 

sering dijumpai pernikahan di bawah umur karena masalah kebiasaan dan 

kehamilan pada remaja di bawah umur. 

Penelitian yang berkaitan dengan pernikahan di bawah umur di daerah 

Yogyakarta, penelitian tersebut dilakukan pada masyarakat di Kecamatan 

Godean dan Kecamatan Gamping di Kabupaten Sleman dan terjadi juga di 

daerah Gunung Kidul serta di Kecamatan Kasihan Kabupaten Bantul. Hasil 

penelitian yang ditulis Yekti Satriyandari, Fitria Siswi Utami31 dan Fitriana 

Tsany dari kedua penelitian menjelaskan pergeseran budaya pada masyarakat 

akibat hamil diluar nikah menjadi faktor utama nikah muda. hal tersebut 

berasal anggapan masyarakat pernikahan bagi pasangan hamil diluar nikah 

sebagai solusi permasalahan. Pergeseran budaya pernikahan di bawah umur 

terjadi di kecamatan Godean yakni banyak menikahkan anak di bawah umur 

karena budaya yang sudah berbeda dan juga budaya pernikahan di bawah umur 

di Kabupaten Gunung Kidul pada masyarakat Gunung Kidul yaitu akan 

 
31 Fitria Siswi Utami Yekti Satriyandari, “Fenomena Pergeseran Budaya Dengan Trend 

Pernikahan Dini Di Kabupaten Sleman D.I. Yogyakarta,” Jurnal Kebidanan 8, no. 2 (2019) : Hlm. 

105–114. 
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menikahkan anaknya yang sudah akil baligh. Hal tersebut terjadi khususnya 

bagi anak perempuan yang sudah menstruasi.32 Di Kecamatan Gamping 

penelitian Nurma Yunita33 menghasilkan pernikahan di bawah umur yakni 

kurangnya pendidikan orang tua dan anak, sebab ekonomi juga yang kurang 

tidak melanjutkan pendidikan dan lebih baik menikah. Penelitian oleh Ana 

Lutfia Putri34 mayoritas responden pelaku nikah di bawah umur di Kecamatan 

Kasihan Kabupaten Bantul berpendapatan rendah hal tersebut menjadi masalah 

utama pernikahan di bawah umur. 

Dari beberapa mengkaji penelitian terdahulu penelitian yang dilakukan 

penulis akan menempatkan posisi yang beda dengan penelitiann yang sudah 

dikemukakan. Hal-hal yang menjadi kesamaan yaitu tentang tema yang 

diangkat oleh peneliti tentang pernikahan di bawah umur. Dalam karya yang 

diteliti oleh berbagai peneliti menghasilkan keluarga dari hasil pernikahan di 

bawah umur tidak berjalan bahagia, bahkan cenderung yang berujung dengan 

perceraian. Selain itu kekerasan dalam rumah tangga juga kerap terjadi akibat 

pernikahan di bawah umur, hal tersebut dibuktikan dari banyaknya penelitian 

yang membahas tentang dampak dari pernikahan di bawah umur. 

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan peneliti, yaitu tentang 

permasalahan sosial yang terjadi di Kecamatan Depok sehingga 

 
32 Fitriana Tsany, “Trend Pernikahan Dini Di Kalangan Remaja ( Studi Kasus Di 

Kabupaten Gunung Kidul Yogyakarta Tahun 2009-2012 ),” Jurnal Ilmiah Sosiologi Agama, 

(2015), Hlm. 83–103. 
33 Nurma Yunita, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kejadian Pernikahan Dini Pada 

Remaja Putri Gamping Sleman Pada Remaja Putri Gamping Sleman” (Yogyakarta, 2018). Hlm. 1 
34 Ana Lutfia Putri, “Hubungan Tingkat Ekonomi Orang Tua Dengan Kejadian Pernikahan 

Dini Di Kecamatan Kasihan Kabupaten Bantul” (Yogyakarta, 2018). Hlm. 1 
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mengakibtakan fenomena pernikahan di bawah umur di daerah perkotaan. 

Objek yang akan diteliti dilakuakan pada keluarga yang menikah di bawah 

umur serta keluarga yang berkaitan. Peneleitian yang akan dijadikan objek 

berlokasi di Kecamatan Depok Kabupaten Sleman menggunakan teori 

behavior sosiologi (prilaku sosial) dan Teori Fungsi Keluarga. 

E. Kerangka Teoretik 

1. Teori Tindakan Sosial 

Pada salah satu disiplin ilmu sosal terdapat sebuah teori yang digagas 

oleh salah satu tokoh yaitu Max Weber, teori tersebut adalah teori tindakan 

sosial. Teori tindakan sosial ialah tindakan individu yang mempengaruhi 

dirinya serta dapat mempengaruhi orang lain, dalam hal ini individu tersebut 

sebagai aktor utama dalam tindakan sosial.35 

Weber membagi dua kriteria pada teori tindakan sosial, yakni tindakan 

rasional dan yang non rasional. Pada kedua kategori utama tindakan rasional 

dan non rasional. Tiap kategori terdapat dua sub bagian. Tindakan rasional 

mencakup tindakan rasional instrumental dan tindakan rasional nilai, 

sedangkan tindakan non rasional adalah tindakan afektif dan tindakan 

tradisional. 

Mudahnya dalam memahami teori tindakan sosial yang digagas Max 

Weber, tindakan sosial rasional dikategorikan pada dua jenis, yakni :  

 
35 Max Weber, The Theory of Social and Economic Organization, ed. Talcot Parsons (New 

York: Free Press, 1964). Hlm. 88 



14 
 

 
 

a. Tindakan sosial rasional instrumental 

Tindakan sosial rasional instrumental, sebuah tindakan yang 

mengedepankan rasionalitas dalam pengambilan keputusan. Tidak 

hanya itu, rasional instrumental juga perlu mempertimbangkan cara 

dan tujuan dari tindakan yang akan dilakukan. 

b. Tindakan sosial rasional nilai 

Tindakan sosial rasional yang berorientasi pada nilai Pada tindakan 

sosial tipe ini sangat memperhatikan nilai-nilai yang terkandung 

dalam masyarakat. 

Sedangkan tindakan sosial non rasional dikategorikan pada dua jenis, 

yakni : 

a. Tindakan afektif 

Tindakan afektif yakni tindakan yang dipengaruhi oleh dorongan 

perasaan atau emosi. 

b. Tindakan tradisional 

Tindakan tradisional adalah tindakan yang didasarkan pada 

kebiasaan turun-temurun yang berlaku pada masyarakat. Hal ini ada 

keterkaitannya dengan adat istiadat. 

Tindakan individu yang dapat mempengaruhi individu tersebut dan 

orang lain nantinya dikaitkan dengan terjadinya pernikahan di bawah umur di 

Kecamatan Depok Kabupaten Sleman. Dari empat kategori tindakan sosial 

tersebut memiliki definisi yang menjelaskan tindakan dari individu yang 
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mempengaruhi dirinya dan orang lain yang mana pernikahan di bawah umur 

merupakan pengaruh dari tindakan individu. 

2. Teori Fungsi Keluarga 

Keluarga memiliki fungsi peranan yang sangat penting dalam upaya 

mengembangkan pribadi anak. Perawatan orang tua kepada anak dengan penuh 

kasih sayang serta pendidikan tentang nilai-nilai kehidupan, baik agama 

maupun sosial budaya yang diberikannya merupakan faktor penting untuk 

mempersiapkan anak menjadi pribadi dan anggota masyarakat yang sehat. 

Keluarga yang bahagia merupakan suatu hal yang sangat penting bagi 

perkembangan emosi para anggotanya (terutama anak). Kebahagiaan ini 

diperoleh apabila keluarga dapat memerankan fungsinya secara baik. Fungsi 

dasar keluarga adalah memberikan rasa memiliki, rasa aman, kasih sayang dan 

mengembangkan hubungan yang baik diantara anggota keluarga. Hubungan 

cinta kasih dalam keluarga tidak sebatas perasaan, akan tetapi juga menyangkut 

pemeliharaan, rasa tanggung jawab, perhatian, pemahaman, respek dan 

keinginan untuk menumbuhkembangkan anak yang dicintainya.36 

Pada sebuah teori yang digagas oleh Marilyn Ann Friedman 

mengkategorikan lima fungsi pada keluarga, yakni : 

a. Fungsi afektif 

 
36 Neneng FA, “PERANAN ORANG TUA DALAM MENGATASI PERILAKU 

MENYIMPANG DIKALANGAN REMAJA(Studi Deskriptif Kelas XI Di Sekolah Menengah 

Kejuruan Pasundan 3 Bandung)” (UNIVERSITAS PASUNDAN BANDUNG, 2017). Hlm. 17 
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Keluarga berfungsi dalam memberikan fasilitas terhadap 

stabilisasi kepribadian orang dewasa, dan dapat bertanggung jawab 

terhadap pemenuhan kebutuhan psikologis pada setiap anggota 

keluarga 

b. Fungsi sosialisasi 

Keluarga sebagai tempat pelatihan untuk bersosial dalam 

kehidupan masyarakat serta menciptakan keluarga yang disiplin 

mematuhi norma yang berlaku, budaya serta perilaku yang dimulai 

dari keluarga. 

c. Fungsi reproduksi 

Keluarga berfungsi untuk mempertahankan kontinuitas 

keluarga selama beberapa generasi dan untuk keberlangsungan 

hidup masyarakat. 

d. Fungsi ekonomi 

Keluarga berfungsi untuk menyediakan sumber ekonomi 

yang cukup dan dialokasikan secara efektif. 

e. Fungsi perawatan Kesehatan 

Keluarga menyediakan segala kebutuhan yang dibutuhkan 

oleh keluarga baik secara fisik-makanan, pakaian, tempat tinggal, 

perawatan kesehatan. 

Dari kelima fungsi yang digagas Friedman itu terdapat fungsi 

sosialisasi yang memiliki arti keluarga sebagai tempat pelatihan untuk 

bersosial dalam kehidupan masyarakat serta menciptakan keluarga yang 
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disiplin mematuhi norma yang berlaku, budaya serta perilaku yang dimulai dari 

keluarga.37 

Pentingnya keluarga dalam fungsi mendidik anaknya dalam bersosial 

ialah agar tidak melanggar norma yang berlaku pada masyarakat. Hal tersebut 

menjadi tolak ukur bagaimana fungsi keluarga yakni orang tua terhadap 

anaknya yang melangsungkan pernikahan di bawah umur serta apakah 

keluarga tersebut dapat berfungsi secara baik dalam mendidik anaknya agar 

tidak melakukan pernikahan di bawah umur. 

F. Metode Penelitian 

Salah satu bagian penting dalam penelitian adalah metode yang 

digunakan. Adapun yang dimaksud dengan metode penelitian merupakan cara 

yang ditempuh ketika melakukan penelitian. Hal itu nantinya diguankan 

sebagai pertanggjawaban dalam kajian yang dilakukan karya ilmiah yang 

berupa Tesis. Pada metode penelitian ada beberapa unsur yang harus 

dijelaskan, yaitu:  

1. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulisan karya ilmiah tergolong dalam 

jenis penelitian lapangan (Field Research)38, serta metode yang 

digunakan tergolong dalam metode kualitatif.39 Penelitian lapangan 

 
37 Alif Putra Santosa, “Fungsi Keluarga” (Universitas Muhammadiyah Ponorogo, 2021). 

Hlm. 15 
38 Bambang Waluyo, Penelitian Hukum Dalam Praktek (Jakarta : Sinar Grafika, 1996). 

Hlm. 15 
39 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung : Alfabeta, 

2012). Hlm. 8 
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yang dilakuakan penulis ditujukan untuk mencari data primer untuk 

karya ilmiah ini. Cara yang ditempuh yakni dengan mengunjungi dan 

melakukan wawancara terhadap informan. Peneliti hendakmelakukan 

wawancara langsung kepada tujuh pasang keluarga yang 

melangsungkan pernikahan di bawah umur, serta mewawancarai 

keluarga yang bersangkutan kemudian data sudah didapat 

digabungkan dengan data pendukung. 

2. Sifat Penelitian 

Dalam penelitian karya ilmiah ini sifat dari karya ilmiah 

berupa deskriptif analitis.40 Artinya dalam penelitian ini penulis 

hendak mendeskripsikan masalah yang sedang diteliti. Deskripsi 

masalah meliputi sebab, akibat sebuah fenomena yang terjadi di 

lapangan dengan secara naratif.41 Dalam penelitian ini penulis akan 

melalukan analisis terhadap latar belakang pernikahan di bawah umur 

di Kecamatan Depok serta mencari tahu bagaimana respok sikap 

keluarga yang besangkutan yang melakukan pernikahan di bawah 

umur. 

3. Sumber Penelitian 

Ada dua data yang nanti diolah dalam pembentukan karya 

 
40Metode deskriptif-analisis yakni proses dalam penelitian yang nantinya menghasilkan 

data dalam bentuk tulisan ysng berasal dari wawancara kepada masyarakat serta persoalan 

masyarakat yang bersangkutan. Sumadi Suryabatra, Metode Penelitian (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2022). 18 
41 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan Gabungan (Jakarta: 

KENCANA, 2014). Hlm. 328. 
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tulis ini, yakni berupa data primer42 serta data sekunder.43 Data primer 

yang dimaksud dalam karya ilmiah ini ialah informasi dan dari atau 

wawancara dari informan. Dalam hal ini penulis akan melakukan 

wawancara kepada lima anggota keluarga, dengan mewawancarai 

suami dan istri, menggunakan metode purposive sampling44 dalam 

mencari informan yang melakukan pernikahan di bawah umur di 

Kecamatan Depok Kabupaten Sleman. Kemudian yang dinamakan 

data sekunder adalah data pendukung. Pada data sekunder KUA 

Kecamatan Depok sebagai pendukung pencari data di lapangan, 

selain itu artikel jurnal, buku atau karya tulis ilmiah yang masih 

berhubungan dengan masalah yang sedang diteliti juga digunakan 

sebagai data pendukung. 

4. Pendekatan Penelitian 

Pada karya ilmiah ini pendekatan yang peneliti gunakan yang 

paling relevan dengan masalah yang diteliti adalah pendekatan 

sosiologis empiris. Dari latar belakang masalah yang mengacu pada 

hubungan dengan masyarakat, pendekatan tersebut diaplikasikan 

guna memahami latar belakang alasan masyarakat memilih menikah 

di bawah umur, serta untuk mengetahui bagaimana respon keluarga 

 
42 Data primer merupakan data utama pada penelitian. Data ini didapatkan secara langsung 

oleh peneliti, Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen (Bandung: Alfabeta, 2013). Hlm. 376 
43 Data sekunder merupakan data yang didapatkan melalui perantara, Rosady Ruslan, 

Metode Penelitian Public Relation Dan Komunikasi (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2004). Hlm. 32 
44Teknik pengambilan sampel dengan cara memberikan penilaian sendiri terhadap sampel 

di antara populasi yang dipilih, Mahasiswa, “Teknik Purposive Sampling : Definisi, Tujuan, Dan 

Syarat,” Sampoerna University, 2022, https://www.sampoernauniversity.ac.id/id/purposive-

sampling-adalah/. 



20 
 

 
 

yang berkaitan dengan pelaku nikah di bawah umur di Kecamatan 

Depok Kabupaten.   

5. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam proses penelitian karya ilmiah ini, peneliti 

menggunakan beberapa metode dalam mengumpulkan data pada 

karya ilmiah ini, adapun diantaranya : 

a. Dokumentasi 

Metode dokumentasi45 dalam penelitian karya ilmiah ini 

dilakukan dengan cara mendokumentasikan sebuah data sebagai 

bukti wawancara dan penguat data primer pada penelitian 

pernikahan di bawah umur yang harmonis yang terjadi di 

kecamatan Depok. 

b. Wawancara 

Wawancara merupakan metode pengumpulan data 

melalui proses dialog tanya jawab oleh peneliti yang 

memberikan sejumlah pertanyaan terkait masalah pernikahan di 

bawah umur kepada informan. Selain itu wawancara diartikan 

dengan mengumpulkan data tanya jawab empat mata secara 

langsung antara peneliti yang dan orang yang berkaitan sebagai 

objek penelitian46, Peneliti akan melakukan wawancara langsung 

dengan tujuh pasangan pernikahan di bawah umur serta keluarga 

 
45 Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum (Jakarta: Kencana, 2017). Hlm. 134 
46 Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian Dan Teknik Penyusunan Skripsi (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2006). Hlm. 105 
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yang masih bersangkut paut, meminta pendapat bagaimana 

menyikapi pernikahan di bawah umur di Kecamatan Depok 

Kabupaten Sleman. 

6. Analisis Data 

Dari sejumlah paparan penelitian yang berupa jenis penelitian 

kualitatif dan dengan sifat penelitian deskriptif-analitis, karya ilmiah 

ini dianalisis berdasarkan metode induktif.47 Maknanya analisisis 

penelitian berdasarkan fakta yang ditemukan pada perihal khusus 

kemudian ditarik kesimpulan ke hasil yang umum. Uraian hasil karya 

ilmiah ini berupa adanya fenomena yang jarang dijumpai pada 

masyarakat perkotaan yaitu pernikahan di bawah umur yang terjadi di 

Kecamatan Depok Kabupaten Sleman. 

G. Sistematika Pembahasan 

Agar karya ilmiah ini mudah untuk dipahami serta memduhkan proses 

penelitian gambaran secara umum isi karya ilmiah akan dituliskan dalam 

sistematika pembahasan. Penuliti hendak membuat lima bab yang nantinya di 

isi beberapa sub bab, penjelasannya sebagai berikut : 

Bab Pertama, memuat pendahuluan dengan sub bab latar belakang 

masalah penelitian yakni masalah yang menjadi sebab dilakukan penelitian, 

rumusan masalah penelitian yakni masalah yang hendak di analisis serta 

dituntaskan, tujuan serta kegunaan penelitian yakni motivasi melangsungkan 

 
47 Sefudin Azwar, Metode Penelitian Muamalah (Ponorogo: STAIN Po Press, 2010). Hlm. 

40 
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penelitian, telaah pustaka penelitian yakni karya ilmiah yang membahas 

seputar hal yang masih berkaitan dengan penelitian yang dilakukan, kerangka 

teoretik penelitian yakni teori yang diguankan sebagai cara penyelesaian 

masalah penelitian, metode penelitian cara yang digunakan untuk melakukan 

penelitian, dan terakhir sistematika pembahasann penelitan yakni berupa 

gamabaran umum isi dari penelitian. 

Bab Kedua, pada Bab ini terdapat dua sub pembahasan, pertama penliti 

hendak menuliskan pernikahan dalam berbagai aspek, kemudian pernikahan di 

bawah umur, penyebab pernikahan di bawah umur, dampak pernikahan di 

bawah umur. Kemudian sub pembahasan yang kedua berisikan pernikahan di 

bawah umur dalam sudut pandang Undang-undang dan pernikahan di bawah 

umur menurut Hukum. 

Bab Ketiga, peneliti menjabarkan tentang tempat objek penelitian dan 

pasangan yang melangsungkan pernikahan di bawah umur, Adapun sub bab 

pertama yakni berisi, Geografis, KUA, kependudukan dan sarana pra sarana di 

Kecamatan Depok. Masuk sub bab pembahasan kedua berisi tentang gambaran 

pasangan pernikahan di bawah umur yang ada di Kecamatan Depok Kabupaten 

Sleman. Kemudian sub pembahasan ketiga berisikan pernikahan di bawah 

umur di Kecamatan Depok dan faktor yang menyebabkan pernikahan di bawah 

umur di Kecamatan Depok Kabupaten Sleman dan analisis teori behavior 

social (Tindakan sosial). 

Bab Keempat, pada bab ini berisikan dua sub bab. Sub bab pertama 

berisi respon sikap keluarga terhadap pernikahan di bawah umur. kemudian 
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sub bab yang kedua berisi analisis teori fungsi sosialisasi Friedman terhadap 

pernikahan di bawah umur di Kecamatan Depok Kabupaten Sleman. 

Bab Kelima, pada bab ini peneliti menuliskan penutup yang berisikan 

kesimpulan hasil penelitian serta saran untuk pembaca maupun para peneliti 

yang hendak meneliti pernikahan di bawah umur.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari pemaparan hasil penelitian pada karya ilmiah diatas kesimpulan 

peneliti ialah : 

1. Pernikahan di bawah umur yang terjadi di Kecamatan Depok Kabupaten 

Sleman disebabkan karena kehamilan yang terjadi pada anak remaja yang 

kebanyakan masih aktif bersekolah. Perilaku pergaulan bebas tanpa aturan 

antar lawan jenis hingga hamil merupakan pengaruh (sebab) dari tindakan 

yang dilakuakan seseorang sehingga mempengaruhi tindakan lain. yakni 

berupa tanggungjawab dan menikah pada usia saat itu. 

Orang tua yang kurang perhatian terhadap pergaulan anaknya juga salah 

bentuk pengaruh (sebab) dari tindakan sosial yang mana orang tua terkena 

pengaruh dari perbuatan anaknya sehingga harus menghadapi masalah yang 

berkaitan dengan anaknya serta mengeluarkan uang untuk biaya pernikahan 

anaknya yang harusnya digunakan untuk membiayai sekolah. 

2. Keluarga yang berkaitan dengan pernikahan di bawah umur banyak 

merespon dengan penyesalan karena perilaku anaknya. Pernikahan yang 

disebabkan kehamilan akibat peraulan bebas merupakan bentuk disfungsi 

pada keluarga. Fungsi afektif dan sosial pada keluarga tidak dijalankan 

dengan baik, yang seharusnya orang tua sebagai pembimbing anaknya tetapi 

tidak demikian. Pelanggaran norma yang dilakuakan anak-anak yang 
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menikah di baawah umur merupakan bentuk tidak berfungsinya fungsi 

sosial pada kelaurga. 

B. Saran 

Dalam karya tulis ini peneliti menyarankan kepada beberapa 

lembaga sebagai non akademik yang menurut peneliti memiliki sangkut 

paut dengan fenomena pernikahan di bawah umur di Kecamatan Depok 

Kabupaten Sleman. 

1. Saran terhadap lembaga pendidikan dari jenjang TK hingga Universitas

untuk memberikan pelajaran atau mata kuliah tambahan terkait 

pendidikan seksual. Hal itu sangat penting untuk bekal seorang remaja 

dalam menghadapi masa pubernya. Banyak remaja yang kehilangan 

masa remajanya akibat pergaulan bebas lawan jenis yang 

mengakibatkan kehamilan, dan berujung pada pernikahan di bawah 

umur. Selain itu lembaga pendidikan dapat memberikan solusi lain 

kepada remaja yang sudah terlanjur hamil agar tetap bisa melanjutkan 

sekolah. 

2. Saran kepada Kantor Urusan Agama untuk melakukan sosialisasi

pencegahan pernikahan di bawah umur ke sekolah-sekolah atau 

universitas. Hal tersebut sebagai tugas KUA sebagai solusi pencegahan 

pernikahan di bawah umur, karena pada kasus pernikahan di bawah 

umur akhirnya akan berurusan dengan KUA. 
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3. Saran terhadap lembaga kesehatan agar bisa bekerjasama dengan

lembaga pendidikan mensosialisasikan kesehatan reproduksi dan 

bahayanya kehamilan pada usia remaja. 

4. Saran terhadap Pengadilan Agama yang memberikan izin dispensasi

terhadap pasangan di bawah umur yang hendak menikah, unruk bisa 

meninjau kembali apakah memang layak diberikan dispensasi atau 

tidak. Untuk alasan menikah karena ekonomi dan kemauan sendiri lebih 

dispesifikan lagi agar tidak hanya menikah karena nafsu belaka, jadi 

memberikan izin dispensasi nikah harus lebih ketat, kalupun bisa 

dibuatkan aturan bermaterai kepada pihak sehingga ada denda jika 

pernikahan yang dilakukan berujung perceraian. 

Selanjutnya adalah saran akademik untuk para peneliti baru yang 

hendak melakukan penelitian, peneliti meyarankan melakuakn pendalaman 

teehadap fenomena pernikahan di bawah umur yang disebabkan hamil 

sebelum nikah yang harus diselesaikan dengan cara menikah, yang mana 

usia dan posisi masih sebagai pelajar aktif, apakah bisa dengan cara selain 

menikah agar pelajar tersebut dapat tetap bersekolah tetapi anak yang 

dikandung juga terlindungi haknya. 
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